
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian yang Dilakukan di Paud Assalaam Kota Bengkulu 

dengan Judul Sinergi Guru dan Orang Tua Dalam Menumbuhkan Karakter Positif 

Anak Pendidikan Anak Usia Dini Assalaam Kota Bengkulu Dapat Disimpulkan 

Bahwa :                                                                                

1. Bentuk Sinergi antara Guru dan Orang tua Di PAUD Assalaam Kota Bengkulu  

ada tiga bentuk utama sinergi guru dan orang tua yang saling 

melengkapi. Yakni, Pertama, adanya komunikasi formal terorganisir melalui 

rapat evaluasi bulanan dan  persemester. Kedua, komunikasi informal 

berlangsung secara intensif melalui interaksi  langsung setiap hari sepulang 

sekolah, dan juga dengan pemanfaatan media grup WhatsApp untuk bekerja 

sama secara real-time dari jarak jauh.                                                                                   

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Sinergi 

Ada Beberapa Faktor Pendukung Utama Sinergi yang terjadi di Paud 

Assalaam, Yakni, Pertama Adanya kesadaran peran dan visi bersama guru dan 

orang tua tentang pentingnya pendidikan karakter Kedua, Komunikasi efektif 

melalui teknologi seperti grup WhatsApp memungkinkan koordinasi cepat dan 

real-tim Selain dari Faktor Pendukung ada pula Faktor Penghambat dalam 

Melakukan Sinergi di Paud Assalaam, yakni Pertama, Keterbatasan Waktu  

dan kesibukan orang tua, Kedua, Hambatan dari pihak Anak 



 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan Kesimpulan di atas, Penulis Memberikan 

beberapa saran Sebagai Berikut : 

1. Bagi Sekolah harus meningkatkan kualitas diskusi dalam rapat formal dengan 

fokus pada strategi penguatan karakter. Mereka juga harus membuat solusi 

fleksibel untuk orang tua yang sibuk, seperti rekaman rapat, konsultasi singkat, 

dan buku penghubung untuk orang tua yang tidak memiliki akses digital. 

Mereka juga harus memastikan bahwa semua guru setuju dalam menerapkan 

standar nilai yang sama. 

2. Bagi Orang Tua Sekolah harus meningkatkan kualitas diskusi dalam rapat 

formal dengan fokus pada strategi penguatan karakter. Mereka juga harus 

membuat solusi fleksibel untuk orang tua yang sibuk, seperti rekaman rapat, 

konsultasi singkat, dan buku penghubung untuk orang tua yang tidak memiliki 

akses digital. Mereka juga harus memastikan bahwa semua guru setuju dalam 

menerapkan standar nilai yang sama. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya Disarankan agar peneliti melakukan lebih banyak 

penelitian dengan melibatkan lebih banyak informan dan lembaga PAUD. Ini 

akan memungkinkan mereka untuk mempelajari lebih lanjut tentang fenomena 

dualisme perilaku anak (sebab, konsekuensi, dan solusinya), melibatkan 

pendapat anak secara langsung, dan mengembangkan model Sinergi yang lebih 

terorganisir dan dapat diukur. 
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